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ABSTRACT
Pada setiap tahunnya dilakukan pemeliharaan kinerja jembatan dengan cara
pemeriksaan kondisi jembatan untuk mempertahankan kondisi jembatan tetap
baik dan menjamin agar penurunan kondisi jembatan dapat dikembalikan pada
kondisi kemantapan sesuai dengan kinerjanya. Selama ini pemeriksaan jembatan
dikerjakan secara swakelola oleh Perencanaan dan Pengawasan Jalan Nasional
(P2JN) menggunakan Bridge Management System (BMS). Pada indikator
jembatan yang terbaru, pemeriksaan jembatan dilakukan secara tender dan
dikerjakan oleh konsultan. Penelitian ini bertujuan melihat kerusakan-kerusakan
jembatan dilapangan dengan mengetahui nilai kondisi dan kode kerusakan
menggunakan BMS dan Bridge Condition Rating (BCR) sehingga diperoleh
ketepatan penanganan yang baik dalam pemeliharaan jembatan. Penelitian ini
dilakukan pada 4 unit jembatan diruas jalan Kr. Raya-BTS. Banda Aceh dan LambaroBTS.
Pidie,
yaitu
Jembatan
Kr.
Angan
(STA.
013+400),
Jembatan
Kr.
Inong
(STA.
040+600),
Kr.
Geunapet
A
(STA.
063+700),
dan
Jembatan
Kr.
Geunapet
B
(STA.
063+700).
Hasil pemeriksaan menggunakan metode BMS diperoleh nilai kondisi
masing-masing jembatan yaitu jembatan Kr. Angan dengan nilai kondisi 0,
Jembatan Kr. Inong dengan nilai kondisi 2, Jembatan Kr. Geunapet A dengan nilai
kondisi 0 dan Jembatan Kr. Geunapet B dengan nilai kondisi 0. Hasil pemeriksaan
menggunakan metode BCR diperoleh nilai kondisi masing-masing jembatan yaitu
Jembatan Kr. Angan dengan nilai kondisi 5.36, Jembatan Kr. Inong dengan nilai
5.52, Jembatan Kr. Geunapet A dengan nilai 5.28 dan Jembatan Kr. Geunapet B
dengan nilai 5.28. Pada metode BMS penilaian kondisi jembatan dari baik ke
buruk dimulai dari nilai kecil kebesar yaitu dari 0 ke 5, sedangkan pada metode
BCR penilaian kondisi dimulai dari buruk ke baik yaitu 7 ke 1. Dari perbandingan
BMS dan BCR diperoleh usulan penanganan yang sama yaitu penanganan berupa
pemeliharaan rutin dan berkala. Untuk beberapa komponen jembatan diperlukan
penanganan berupa perbaikan seperti perbaikan retak pada beton, serta perbaikan
pada sambungan siar muai. Kemudian kekurangan metode BCR terdapat pada
tidak ada penilaian kondisi penanganan untuk sistem drainase lantai dan sandaran. 
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